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Penelitian ini di latar belakangi tentang maraknya rumah kos di Kabupaten
Tulungagung dan pembayaran pajak dan retribusi daerah yang ternyata tidak
maksimal dan terindikasi tidak semua menjalankan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 11 Tahun 2023 Tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penegakan
hukum dalam pembayaran pajak usaha rumah kos dalam perspektif Peraturan
Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 11 Tahun 2023 dan Figih Siyasah? 2)
Bagaimana penegakan hukum dalam pembayaran pajak usaha rumah kos dalam
perspektif Figih Siyasah? 3)Apa saja faktor-faktor yang menghambat pajak usaha
rumah kos di Kabupaten Tulungagung berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 11 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah?. Tujuan penelitian 1)
Untuk mendeskripsikan penegakan hukum dalam pembayaran pajak usaha rumah
kos dalam perspektif Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 11 Tahun
2023. 2) Untuk mendeskripsikan penegakan hukum dalam pembayaran pajak usaha
rumah kos dalam perspektif Figih Siyasah 3) Untuk mendeskripsikan faktor-faktor
apa saja yang menghambat pembayaran pajak usaha rumah kos di Kabupaten
Tulungagung berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 11
Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan menggunakan data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data ini menggunakan 3 jenis yaitu: 1)
Teknik observasi, yaitu teknik observasi dilakukan dibeberapa tempat untuk
mengetahui keadaan dan keberadaan lokasi rumah kos yang ada di Kabupaten
Tulungagung. 2) Teknik wawancara mendalam, subjek yang pertama diwawancarai
adalah Badan Pendapatan Daerah yang sangat berperan aktif dalam menjalankan
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 11 Tahun 2023 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah. 3) Teknik dokumentasi, dokumentasi yaitu
mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penegakan hukum meliputi
peraturan daerah, jurnal ilmiah, buku dan website. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan analisis data yang dilakukan secara interaktif.

Hasil penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Penegakan
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 11 Tahun 2023 tentang Pajak
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Daerah dan Retribusi Daerah sejauh ini belum optimal, hal ini disebabkan oleh
faktor kaidah hukumnya yang kurang lengkap, aparat penegak hukumnya kurang
menjalankan sebagaimana tugasnya dengan maksimal dan kesadaran masyarakat
untuk berpartisipasi dalam pembayaran pajak masih rendah. Ditinjau dari Figih
Siyasah, Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 11 Tahun 2023 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah secara tujuan telah sesuai dengan prinsip dar 'ul
mafasid mugaddamun a’la jalbil mashalih (mencegah kemudharatan diutamakan
dibanding mengambil manfaat dari sesuatu), namun dalam pengaturan belum
komprehensif sehingga sulit ditegakkan.
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ABSTRACT

Dinni Erie Pratiwi, 126103211040. Law Enforcement of Kos House Business Tax
Payment in the Perspective of Tulungagung Regency Regional Regulation
Number 11 of 2023 concerning Regional Taxes and Levies and Figh
Siyasah (Case Study in Tulungagung Regency). Department of
Constitutional Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024,
Advisor: Muhammad Amiril A'la, M.H.

Keywords: Law Enforcement, Tax, Figh Siyasah Maliyah

This research is motivated by the rise of boarding houses in Tulungagung
Regency and the payment of local taxes and levies which are not maximized and
indicated that not all of them carry out the Regional Regulation of Tulungagung
Regency Number 11 of 2023 concerning Regional Taxes and Regional Levies.

The problem formulations in this study are 1) How is law enforcement in
the payment of boarding house business tax in the perspective of Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 11 of 2023 and Figh Siyasah? 2) How is law
enforcement in the payment of boarding house business tax in the perspective of
Figh Siyasah? 3) What are the factors that hinder the boarding house business tax
in Tulungagung Regency based on Tulungagung Regency Regional Regulation
Number 11 of 2023 concerning Regional Taxes? Research Objective To describe
law enforcement in the payment of boarding house business tax in the perspective
of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 11 of 2023 and Figh
Siyasah. Research objectives 1) To describe law enforcement in the payment of
boarding house business tax in the perspective of Tulungagung Regency Regional
Regulation Number 11 of 2023. 2) To describe law enforcement in the payment of
boarding house business tax in the perspective of Figh Siyasah 3) To describe what
factors hinder the payment of boarding house business tax in Tulungagung Regency
based on Tulungagung Regency Regional Regulation Number 11 of 2023
concerning Regional Taxes and Regional Levies.

Translated with DeepL.com (free version)This study uses a qualitative
method using primary and secondary data. This data collection technique uses 3
types, namely: 1) observation technique, which is an observation technique carried
out in several places to find out the condition and location of boarding houses in
Tulungagung Regency. 2) in-depth interview technique, the first subject to be
interviewed is the Regional Revenue Agency which plays a very active role in
implementing Tulungagung Regency Regional Regulation Number 11 of 2023
concerning Regional Taxes and Regional Levies. 3) Documentation techniques,
namely studying documents related to law enforcement including regional
regulations, scientific journals, books and websites. The analysis used in this study
is using data analysis that is carried out interactively.
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The results of this study aim to analyze the effectiveness of the Enforcement
of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 11 of 2023 concerning
Regional Taxes and Levies so far has not been optimal, this is due to the factor of
incomplete legal rules, law enforcement officials do not carry out their duties
optimally and public awareness to participate in tax payments is still low. In terms
of Figh Siyasah, the Tulungagung Regency Regional Regulation Number 11 of 2023
concerning Regional Taxes and Levies is in accordance with the principle of dar'ul
mafasid mugaddamun a'la jalbil mashalih (preventing harm takes precedence over
taking advantage of something), but the regulation is not comprehensive so it is
difficult to enforce.
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